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Abstrak
Penalaran merupakan salah satu kemampuan matematik yang penting untuk dimiliki
siswa, khususnya pada tingkat sekolah menengah. Kemampuan penalaran matematik
akan membantu siswa dalam lebih memahami suatu konsep secara bermakna
(meaningfull learning) tidak sekedar mengingat fakta, aturan dan langkah-langkah
penyelesaian masalah. Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisa
kesulitan-kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran
matematik pada materi baris dan deret.Adapun metode penelitan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Sampel penelitian ini berjumlah 30 orang, kemudian diambil secara
purposive sampling sebanyak 6 orang yang menjadi sampel dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Untuk meneliti kemampuan penalaran matematik yang dimiliki
keenam siswa tersebut disediakan 4 soal sebagai instrumen tes. Selanjutnya hasil yang
diperoleh menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematik siswa SMP di
kabupaten Bandung Barat masih tergolong kurang.
Kata Kunci: Penalaran Matematik, Barisan dan Deret, Kualitatif Deskriptif.

Abstract
Reasoning is one of the important mathematical ability to have students, particularly at
the level of secondary school. Mathematical reasoning ability will help students better
understand a concept are meaningful (meaningfull learning) not just remembering facts,
rules and troubleshooting steps. The purpose of this research was conducted to analyse
the difficulties of JUNIOR HIGH SCHOOL students in resolving the question of the ability
of mathematical reasoning capability on sequence and series. As for the geochemical
method used is descriptive qualitative. A sample of these studies amounted to 30 people,
then taken in purposive sampling of as many as 6 people were being sampled with the
capabilities of high, medium, and low. To examine the ability of mathematical reasoning
that owned the students in the sixth provided 4 reserved as test instruments. Next the
results obtained mathematical reasoning ability stated that JUNIOR HIGH SCHOOL
students in district of Bandung Barat still belongs to the less.
Keywords: Mathematical Reasoning, Sequence and series, Qualitative, descriptive.

PENDAHULUAN

Keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari — hari tidak bisa
di lepaskan, salah satunya dalam kegiatan jual beli, oleh sebab itu matematika
dikatakan salah satu ilmu yang sangat penting untuk kehidupan. Sehingga
dijadikan mata pelajaran yang wajib untuk di pelajari di sekolah.

Menurut Sumarmo (2003), ada lima standar kemampuan dasar dalam
mempelajari matematika yang harus dimiliki siswa, diantaranya : (1) mengenal,
memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip serta ide matematika; (2)
menyelesaikan masalah matematika (mathematical problem solving); (3) bernalar
matematika (mathematical reasoning); (4) melakukan koneksi matematika
(mathematical conecction) dan vyang ke; (5) komunikasi matematika
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(mathematical comunitation). Selanjutnya beliau menyatakan bahwa yang
tergolong berpikir matematika non rutin atau tingkat tinggi (High Order
Mathematical Thinking) adalah kemampuan memahami ide matematika lebih
mendalam, menyusun konjektur, analogi, generalisasi, menalar secara logic,
menyelesaikan masalah atau problem solving, berkomunikasi secara
matematika, dan mengaitkan dengan kegiatan intelektual lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, tampak bahwa penalaran merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. Ketika siswa sudah dapat
menyampaikan idenya, maka bisa dikatakan kemampuan penalarannya sudah
terbentuk dalam memahami ilmu matematika. Oleh sebab itu kemampuan
penalaran matematik merupakan salah satu pondasi yang dapat mengkontruksi
pemahaman siswa dalam belajar matematika. Hal ini sejalan dengan Amir (2014)
yang mengemukakan bahwa dalam meningkatkan kemampuan penalaran pada
pembelajaran matematika guru berperan sebagai ‘filter’, ketika siswa sudah
dapat mengkomunikasikan idenya berarti kemampuan penalarannya sudah
terbentuk. Dengan demikian, guru yang akan menyampaikan materi yang
berkaitan dengan matematika dapat mengembangkan dan memaksimalkan
kemampuan penalaran matematik siswa dalam proses pembelajaran
matematika.

Penalaran adalah salah satu kemampuan matematik yang
menghubungkan satu hal yang telah dipastikan kebenarnya dengan pernyataan
yang lain agar dapat di tarik kesimpulan, hingga pada akhirnya siswa dapat
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan fakta dan bukti (Bernard 2015).

Sumarmo (2014) mengelompokkan kemampuan penalaran menjadi dua,
yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Secara umum penalaran induktif
didefinisikan sebagai penarikan kesimpulan berdasarkan pengamatan terhadap
data terbatas. Adapun beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran
induktif, yaitu (1) Transduktif; (2) analogi; (3) generalisasi; (4) memperkirakan
jawaban serta solusi secara umum berdasarkan data terbatas; (5) Memberikan
penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada; (6)
Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun
konjektur. Kedua, penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan
berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif
bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. Sedangkan
beberapa kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif adalah (1) Menarik
kesimpulan logis (2) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung
dan pembuktian dengan induksi matematika (3) menyusun analisis dan sintesis
beberapa kasus.

Pada kenyataan di lapang, kemampuan penalaran matematika siswa
masih kurang, hal ini sejalan dengan laporan penelitian Priatna (2003) yang
mengemukakan bahwa kualitas kemampuan penalaran matematika siswa yang
masih kurang, yaitu sekitar 49 % dari skor ideal. Kemudian Rosnawati (2013)
yang mengemukakan bahwa kemampuan rata-rata siswa Indonesia pada tiap
domain dimensi konten yaitu Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran masih
jauh dibawah negara tetangga Malaysia, Thailand dan Singapura. Rata-rata
persentase yang paling rendah yang dicapai oleh siswa Indonesia adalah pada
level penalaran (Reasoning) yaitu 17%.

Ada banyak sekali faktor yang menyebabkan kemampuan penalaran tidak
bisa berkembang, seperti motivasi belajar siswa yang kurang, sumber belajar
yang belum memadai, hingga kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
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kemampuan penalaran. Ario (2016) mengemukakan bahwa ada beragam
kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal kemampuan penalaran
diantaranya adalah memahami maksud soal, kesalahan menggunakan rumus,
kesalahan dalam melakukan operasi hitung, ketidakpahaman konsep, dan
kesulitan menuliskan alasan dalam bentuk tertulis. Selanjutnya Lestari (2015)
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal generalisasi adalah belum
memahaminya soal, sukar dalam menentukan strategi yang akan digunakan,
terjadinya miskonsepsi dengan kata lain kurangnya materi prasyarat. Kemudian
Sari (2014) juga menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan
lembar tes penalaran proposional berupa kesalahan konseptual dan prosedural.

Penting untuk menanamkan konsep matematika dengan benar pada
siswa, sehingga siswa mampu menanamkan penalaran matematika. Materi
barisan dan deret merupakan salah satu materi yang membutuhkan cara
penyelesaian yang beragam sehingga diperlukan kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi untuk memecahkan masalah yang diberikan. Namun dalam
proses pembelajaran dikelas sering dijumpai siswa banyak kesulitan dalam
materi baris dan deret, salah satunya adalah materi barisan geometri.

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Setia (2013) pada siswa
kelas XII IPA SMA Al-Islam 3 Surakarta yang menunjukkan bahwa siswa yang
dapat menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan barisan dan deret
hanya 1 orang, sedangkan siswa yang belum mampu menyelesaikan soal
berjumlah 9 orang. Selain itu Rahmawati (2017) menyatakan bahwa tingkat
penguasaan materi barisan dan deret masih tergolong rendah dari pada materi
lain yaitu hanya mencapai 44%.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan dari dilakukan penelitian
ini adalah untuk menganalisa kesulitan-kesulitan siswa kelas X dalam
menyelesaikan soal materi baris dan deret. Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi dalam merancang pembelajaran agar tidak terjadi
miskonsepsi siswa kelas IX dalam memahami konsep baris dan deret.

Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk meneliti kemampuan penalaran matematik siswa sekolah menengah dalam
menyelesaiakan soal barisan dan deret. Data penelitiaan ini berupa jawaban
tertulis yang diperoleh dari tes tertulis. Sampel dalam penelitian ini adalah 30
orang siswa, yang kemudian diambil secara purposive sampling sebanyak 6
orang di salah satu SMPN di kabupaten Bandung Barat yang kemudian diambil
secara purposive sampling sebanyak 6 orang. Siswa tersebut berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Adapun instrumen yang diberikan adalah soal tes
kemampuan penalaran matematis sebanyak 4 soal.

Hasil dan Pembahasan

Analisis kemampuan penalaran matematik siswa disesuaikan dengan
indikator generalisasi, menyelesaikan perhitungan dengan aturan yang dipakai,
analogi dan proposional. Kemudian indikator tersebut diiujikan berupa 4 soal
dengan materi barisan dan deret kepada 6 orang siswa SMP. Dibawah ini akan
disajikan keempat soal tersebut beserta jawaban dari beberapa siswa yang diuiji.
Soal pertama yaitu soal dengan indikator generalisasi. Berikut merupakan
gambaran soalnya:
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Perhatikan gambar berikut ini!
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Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3 Gambar 4

a. Dapatkah kamu menentukan banyaknya persegi pada setiap gambar di atas!
b. Dapatkah kamu menentukan pola apa yang dapat terbentuk!

c. Banyak persegi pada pola ke — 20 adalah ...

d. Banyak persegi pada pola ke —n adalah ...
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Gambar 5 Gambar 6

Pada gambar 5 dan 6 berikut ini ditampilkan jawaban 2 siswa dengan
kemampuan rendah

Berdasarkan gambar diatas kedua siswa belum sepenuhnya menguasai
indikator generalisasi pada kemampuan penalaran matematik, akan tetapi kedua
siswa sudah memahami apa isi soal untuk menjawabnya.

Soal kedua adalah soal dengan indikator menyelesaikan perhitungan

dengan aturan yang dipakai, berikut gambaran soalnya dengan menggunakan
permisalan dari luas permukaan kolam ikan:
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Perhatikan permukaan kolam ikan mas dan kolam ikan gurame pada gambar

berikut.

25 em 30 em/
25em 30 cm
Gambar 7 Gambar 8
Kolam ikan mas Kolam ikan mas

Kedua kolam tersebut pada tepi — tepinya akan ditanami dengan pohon yang
berjarak sama satu dengan yang lainnya. Jumlah pohon pada tepian kolam ikan mas

adalah 20 pohon. Berdasarkan informasitersebut, dapatkah kamu menentukan

berapa banyak pohon pada kolam ikan gurame?

Di bawah ini merupakan beberapa jawaban dari 2 siswa dengan kemampuan
sedang dalam menyelesaikan soal.
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Gambar 10 Gambar 9

Berdasarkan gambar 9 dan 10 kedua siswa belum menguasai indikator
menyelesaikan perhitungan dengan aturan yang dipakai. Kedua siswa
cenderung langsung menjawab tanpa menggunakan aturan yang sistematis.
Kemudian soal ketiga dengan indikator analogi, di bawah ini adalah gambaran
soalnya:
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Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar 11

Diberikan satu persegi dengan sisi 4 cm. Melalui tiap tengah persegi dibuat persegi
lagi, kemudian proses dilanjutkan sampai ke — 7.
a. Dapatkah kamu menentukan pola luas persegi yang terbentuk. Kemudian
tuliskan konsep matematika apa yang terbentuk dari pola tersebut? Jelaskan.

b. Coba kamu tentukan luas persegi ke — 7.

Berdasarkan ilustrasi dan paparan diatas, dapatkah kamu menentukan rumus
luas persegi ke —n.

Pada gambar 12 dan 13 ditampilkan jawaban dari 2 siswa dengan kemampuan
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Gambar 12

Gambar 13
sedang dalam menyelesaikan soal penalaran matematik dengan
analogi.

indikator

Berdasarkan gambar 12 dan 13 kedua siswa sudah dapat menguasai
indikator analogi, siswa juga dapat mengerjakan dengan sistematis. Hanya saja

ada kesalahan perhitungan pada salah satu siswa.

Soal yang terakhir yaitu soal dengan indikator dari proposional, untuk
lebih jelasnya di bawah ini adalah contoh dari gambaran soal kemampuan

penalaran matematis dengan indikator proposional.
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Bu Leni membuat beberapa kue ulang tahun berbentuk persegi. Kue jenis pertama
memiliki sis1 15 cm dan diyjual dengan harga Rp.36.000.00. Kue jenis kedua
memiliki sis1 20 cm dan kue jenis ketiga memiliki sisi 25 cm. Bu Leni membuat
kue sampai ukuran sisinya 35 cm.
a. Menurutmu adakah hubungan hubungan antara luas kue dan harganya? Coba
kamu tentukan!
b. Coba kamu sebutkan pasangan luas kue dan harganya dimulai kue pertama

sampai kue ke — 3.

Jika panjang sisinya 40 cm, dapatkah kamu menentukan harga kue tersebut?

Inilah gambaran jawaban dari 2 siswa dengan kemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal kemampuan penalaran dengan indikator proposional.
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Gambar 15

Gambar 14

Berdasarkan gambar 14 dan 15 kedua siswa dapat dikatakan menguasai
indikator proposional pada kemampuan penalaran matematik serta dapat
menyesaikan soal dengan baik dan sistematis.

Data hasil jawaban tes kemampuan penalaran matematik siswa
selanjutnya dilakukan analisis untuk memperoleh gambaran kemampuan
penalaran matematik siswa. Berikut disajikan analisis jawaban siswa pada
keempat indikator kemampuan penalaran matematik.

Table 1. aktivitas jawaban siswa

Karakteristik Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Siswa 6
Generalisasi | Siswa Siswa Siswa Secara Secara Secara
mengerti mengerti mengerti konsep siswa | konsep siswa | konsep sisw
konsep  dan | konsep dan | konsep dan | sudah dapat | sudah dapat | sudah dap
dapat dapat dapat memahami memahami memahami
memahami memahami memahami akan tetapi ia | akan tetapi ia | akan tetapi
soal, sehingga | soal, sehingga | soal, sehingga | melakukan melakukan melakukan
ia bisa | ia bisa | ia bisa | kesalahan kesalahan kesalahan
menyelesaika | menyelesaikan | menyelesaikan | pada operasi | pada saat | pada opera
n soal dengan | soal dengan | soal dengan | hitung, mengalikan hitung,
baik. baik. baik. dimana (n-1) | bilangan 19 x | dimana 3
2=2n-1,ia| 2, ia| (n-1)2 = G
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mencatumka | mencatumka | 2n-1,

n hasil 3n-1. | n hasil 67 | mencatumk:
seharusnya n hasil 3n
38. 2.

Menyelesaika | Soal  sudah | Soal sudah | Siswa hanya | Siswa Siswa Siswa tide

n perhitungan | dapat dijawab | dapat dijawab | dapat menjawab mengerti memberikarn

dengan dengan benar, | dengan benar, | menyelesaikan | tanpa aturan | konsep dan | respon pac

aturan yang | akan tetapi | akan tetapi | sebagian yang dapat lembar
dipakai keliru saat | keliru saat | jawaban dari | sistematis. memahami jawaban.
mencantumka | mencantumka | soal yang soal,
n satuan luas. | n satuan luas. | diberikan. sehingga ia
bisa
menyelesaik
an soal
dengan baik.

Analogi Siswa Siswa Secara konsep | Siswa Secara Secara
mengerti mengerti siswa sudah | mengerti konsep siswa | konsep sisw
konsep dan | konsep dan | dapat konsep dan | sudah dapat | sudah dap
dapat dapat memahami dapat memahami memahami
memahami memahami soal, akan | memahami akan tetapi ia | soal, ake
soal, sehingga | soal, sehingga | tetapi ia | soal, melakukan tetapi
ia bisa | ia bisa | melakukan sehingga ia | kesalahan melakukan
menyelesaika | menyelesaikan | kesalahan bisa pada operasi | kesalahan
n soal dengan | soal dengan | pada operasi | menyelesaik | perhitungan, | pada opera
baik. baik. perhitungan, an soal | dimana 16 | perhitungan

dimana ¥ (16) | dengan baik. | (1/64) = % , | bilangan
= 8, ia ia bepangkat
mencatumkan mencantumk | dan tide
hasil 18. an hasil 4 | mencatumk:
dan tidak | n satue
mencatumka | luasnya.
n satuan
luasnya.

Proposional Siswa Siswa Siswa tidak | Siswa Siswa Siswa
mengerti memberikan memberikan memberikan | memberikan | memberikar
konsep dan | respon, tanpa | respon pada | respon, respon, respon,
dapat menggunakan | lembar tanpa tanpa tanpa
memahami perhitungan jawaban. menggunaka | menggunaka | menggunak
soal, sehingga | yang n n n
ia bisa | sistematis. perhitungan | perhitungan | perhitungan
menyelesaika yang yang yang
n soal dengan sistematis. sistematis. sistematis.
baik.

Dari keseluruhan jawaban siswa |, 11, 1, IV, V, VI pada 4 soal yang telah

diberikan dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran siswa SMP masih
tergolong rendah, karena dari 4 soal hanya 1 soal yang dapat dijawab dengan
benar dan bisa diselesaikan oleh ke-enam siswa tersebut yaitu pada soal
pertama dengan indikator kemampuan generalisasi. Sedangkan soal yang
tergolong sukar untuk dikerjakan siswa adalah soal nomor 3 dan 4 dengan
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indikator analogi dan proposional. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kemampuan penalaran siswa pada materi barisan dan deret masih tergolong
rendah, khususnya pada indikator analogi dan proposional.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, dapat kita simpulkan beberapa
kesalahan siswa dalam menjawab soal.

a. Kesalahan dalam menuliskan perhitungan angka atau penulisan satuan
karena ketidak telitian siswa.

b. Kesalahan dalam menyelesaikan soal karena siswa kurang memahami
konsep pada materi yang berkaitan.

Sesuai dengan hasil analisis dari sampel siswa SMP di sala satu sekolah di
kabupaten Bandung Barat yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
menunjukkan rata-rata tingkat kemampuan penalaran matematik masih tergolong
rendah.

Untuk itu guru perlu memberikan banyak latihan-latihan soal yang memuat
kemampuan penalaran matematik atau soal non-rutin agar siswa kemampuan
siswa dapat terus meningkat.
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